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 Peristiwa Aksi Bela Islam menarik perhatian publik Indonesia baik secara 

luring maupun daring.  Platform digital dijadikan sebagai ruang publik virtual 

pada peristiwa Aksi Bela Islam seperti media Twitter, Facebook, Instagram dan 

Google, untuk membentuk dan membagikan wacana yang mendukung atau 

menolak Aksi Bela Islam. Beragam wacana tersebut membentuk suatu pola 

konflik di ruang publik virtual atas fenomena Aksi Bela Islam. Analisa dilakukan 

menggunakan tiga dimensi yang diperkenalkan oleh Dahlgren (1995, 2005, 2018): 

struktural, representasi dan interaksi, sebuah konsep untuk menggambarkan suatu 

ruang publik virtual. Penelitian ini membandingkan ruang publik online media 

sosial Twitter dan media google trends untuk menguji konsep tersebut. Deskriptif 

analisis data kualitatif dilakukan pada akun-akun yang berinteraksi, membentuk 

wacana dan komunitas di media sosial Twitter dan pada data pencarian yang 

terekam di Google trends, sehingga membentuk suatu pola interaksi sosial. 

penelitian ini menghasilkan bahwa pada media sosial Twitter, struktur media yang 

memungkinkan keterlibatan pengguna dalam mengeksplorasi fitur-fitur yang 

disediakan oleh Twitter, memegang peran kunci pada terbentuknya interaksi 

sosial yang bersifat menyebar sehingga tercapai representasi dan interaksi yang 

sehat di ruang publik virtual. Pengguna Twitter mengeksploitasi fitur hashtag dan 

fitur trending topic, agar media sosial Twitter memiliki struktur media yang 

memungkinkan terjadinya kebebasan akses, kebebasan berpendapat dan berserikat 

yang berdampak pada terpenuhinya representasi dan interaksi di ruang publik 

virtual sebagaimana konsep Dahlgren. Sedangkan pada media virtual Google 

trends terjadi hegemoni akses melalui fitur kata kunci yang disediakan oleh media 

virtual Google yang mengakibatkan interaksi bersifat terpusat, sehingga tidak 

tercapainya representasi dan interaksi meskipun tersedia ruang bagi keterbukaan 

akses dan interaksi.   
Pada konflik Aksi Bela Islam, terdapat dua pola interaksi sosial antar 

komunitas yang berkonflik. Pertama interaksi dalam upaya penegasan jatidiri dan 

keberadaan komunitasnya. Pola ini mengakibatkan kelompok-kelompok 

menampakkan diri di ruang publik berkonflik untuk saling mengklaim kebenaran 

komunitasnya dan menolak kebenaran dari kelompok lainnya. Di ruang publik 

virtual pola penolakan yang paling menonjol menggunakan ujaran kebencian dan 

pornografi. Pola interaksi yang kedua adalah menjadikan konflik sebagai sarana 

berkomunikasi dan bernegosiasi. Pola ini terbentuk akibat masuknya figure-figur 

netral dalam diskusi daring, serta dijadikannya wacana dari pemerintah sebagai 

bahan diskusi. Kelompok-kelompok yang ada di ruang publik virtual saling 

mengemukakan pendapatnya dengan tujuan mengkomunikasikan berbagai 

kepentingan kelompoknya, disamping menemukan cara pencapaian kepentingan 

bersama. Tujuan konflik kedua ini menjadikan semua kelompok yang berkonflik 

membuka komunikasi yang bersifat dialogis dan konvergen antar semua 

kelompok, disamping penggunaan mode komunikasi yang lebih cerdas dan 



beretika. Penggunaan kedua pola berkonflik ini selanjutnya menjadi suatu strategi 

komunikasi konflik yang efektif di ruang publik virtual. 

Dalam penelitian ini, upaya menggagas kepentingan bersama dari berbagai 

perbedaan terjadi karena adanya kemampuan berdaya saring, berdaya saing dan 

berdaya sanding pada kelompok-kelompok yang berkonflik. Daya saring, daya 

saing dan daya sanding adalah tiga unsur kemandirian yang dapat mencegah 

konflik mengakibatkan anarkisme tindakan, perkataan dan pemikiran. Proses 

kemandirian terjadi berkat eksplorasi terhadap fitur-fitur yang disediakan oleh 

media, yang dilakukan oleh para pengguna media sosial Twitter, untuk mengubah 

fungsi media virtual berdasarkan kebutuhkan para pengguna tersebut. Proses ini 

selanjutnya menciptakan kesetaraan kekuasaan di ruang publik virtual yang 

berhasil dicapai oleh setiap komunitas yang berkonflik dengan cara menjadikan 

isu yang diusung oleh komunitasnya masuk ke trending topic di linimasa Twitter. 

kesetaraan antar kelompok ini  

Penelitian ini menggunakan Paradigma Interpretif. Paradigma Interpretif 

digunakan untuk mengetahui pemaknaan dalam wacana-wacana terkait Aksi Bela 

Islam menurut masyarakat virtual yang memiliki pengalaman secara interaktif 

terkait fenomena Aksi Bela Islam tersebut. Paradigma ini memandang sebuah 

fenomena sebagai alami, bersifat konstruksi sosial dengan prinsip relativitas 

sehingga makna bersifat sementara, lokal, dan spesifik. Fakta Aksi Bela Islam 

sebagai sesuatu yang unik, mempunyai konteks, dan makna khusus bagi subyek 

penelitian sebagai esensi dalam memahami makna sosial pada fenomena Aksi 

Bela Islam tersebut. Pilihan paradigma interpretif dalam penelitian ini 

mengarahkan pada penggunaan metode kualitatif. Metode kualitatif dimulai 

dengan topik yang samar-samar atau umum dan didefinisikan secara longgar. 

Topik yang spesifik muncul perlahan-lahan selama penelitian dan mungkin dapat 

berubah arah berdasarkan bukti yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi yang dipopulerkan oleh 

Kozinets (2002, 2010, 2012, 2015). Kozinets menyatakan bahwa netnografi 

merupakan bentuk khusus atau spesial dari riset etnografi yang disesuaikan untuk 

mengungkap kebiasaan unik dari berbagai jenis interaksi sosial termediasi internet. 

Netnografi juga didefinisikan sebagai metodologi riset kualitatif yang 

mengadaptasi teknik riset etnografi untuk mempelajari budaya dan komunitas 

yang terjadi dalam computer-mediated communications, kemudian berkembang 

menjadi teknik riset untuk bidang media sosial. Dengan adanya ilmu netnografi, 

media sosial dipertimbangkan bukan saja sebagai alat penelitian tetapi dapat 

menjadi sistem yang berkelanjutan untuk market intelligence dan sebagai insight 

untuk marketer yang membutuhkannya. 

 

Kata Kunci: Konflik Wacana, Konvergensi Komunikasi, Strategi Komunikasi 

Konflik   

   

 

 

 

  



SUMMARY 

ROFI‘AH. COMMUNICATION CONFLICT STRATEGY IN VIRTUAL 

PUBLIC SPHERE ON FENOMENON ―AKSI BELA ISLAM‖. Supervised by 

SUMARDJO, SARWITITI SARWOPRASODJO, DJUARA P LUBIS.
   

 

"Aksi Bela Islam" gets attention of the Indonesian public in offline and 

online. The online media used as a virtual public sphere for the events is Twitter, 

Facebook, Instagram and Google. In online media, discourse is formed and shared 

to support or reject the ―Aksi Bela Islam‖. These various discourses have become 

of conflict in the virtual public sphere.This research was analyzed using three 

dimensions by Dahlgren: structure, representation and interaction, a concept to 

describe a virtual public space. This research compares the virtual public sphere of 

Twitter and Google trends to examine that concept. Descriptive analysis of 

qualitative data on accounts that interact to produce discourse and community on 

Twitter and the search recorded on Google Trends, so that it forms a social 

interaction. On Twitter, the media structure that involvement user in exploring the 

features provided by Twitter, is the key to the formation of social interaction 

spread so as to achieve representation and interaction in the virtual public sphere. 

Twitter users exploit the hashtag and trending topic features, so there are several 

freedoms of access, opinion and association which has an impact on healthy 

representation and interaction in virtual public spaces as Dahlgren's concept. As 

for the Google Trends, access hegemony occurs through the keyword feature 

provided by Google resulting in a centralized interaction, so that representation 

and interaction cannot be achieved, even though there is sphere for open access 

and interaction. In the "Aksi Bela Islam", there are two patterns of social 

interaction between conflicting communities. First, the interaction to declare the 

identity and existence of the community. The result is claiming the truth of the 

community and rejecting of other communities. In virtual public sphere, rejection 

by hate speech and pornography. Second, interaction is to make conflict a 

communicating and negotiating. Communities in the virtual public sphere express 

their opinions, communicate their interests, and in addition to finding ways to 

common interests. This second conflict requires dialogic communication in a 

convergent situation between all groups, using smarter and ethical communication. 

The two conflicting patterns then becomes a mapping communication conflicts 

strategic in the virtual public sphere. 

In this study, the harmonization of differences can be successful with the 

ability to filtering, competing and cooperating in conflicting groups.  Filterability, 

Competitiveness and Cooperation are three elements of independence to prevent 

anarchism conflicts in action, speech and thought. The process of independence is 

due to the exploration of the features provided by the media, to change the 

function of the media to the needs of the users. This process creates a convergence 

of conflicting powers, when a community issue becomes a trending topic on the 

Twitter timeline. This research is a Netnographic studies, using a qualitative 
approach, to create a conflict communication strategic model in a virtual public 

space. This study uses the Interpretive Paradigm. That focuses on the role of 

language, interpretation and understanding of a social phenomenon. In interpretive, 

social reality is the labels and concepts used to construct subjective reality.  



Individuals build the meaning of social reality actively and consciously, so 

everyone has a different meaning to an event. Therefore, social reality is the result 

of interactions between social actors in an environment. In the interpretive 

paradigm, science is a way of understanding social events based on the 

interpretation of the subject. The interpretive paradigm to find out the meaning in 

the discourses about ―Aksi Bela Islam‖ from virtual communities has an 

interactive experience of phenomenon. ―Aksi Bela Islam‖ as something unique, 

has a context, and a special meaning for the subject, is the essence in 

understanding the social meaning of the phenomenon. The discourse of ―Aksi 

Bela Islam‖ which formed and disseminated in a virtual public sphere is the 

opinion of a group, also, discourse was created to initiate ways to communicate 

ideas and opinions with common goals, such as order, security, harmonization, for 

the stability of the Indonesian state.  

The interpretive paradigm in this study direct to qualitative methods. 

Qualitative methods begin with general topics.  The specific topics are detected 

slowly during research. Sometimes change direction because the evidence found 

in the field. Therefore, this study uses a Netnographic approach by Kozinets (2002, 

2010, 2012, 2015). Kozinets declare that Netnography is specially adapted 

ethnographic research to describe social interactions mediated by internet. 

Sometimes, the definition of Netnography is a qualitative research methodology 

which adapts ethnographic research techniques to culture and virtual communities 

study, occur in communications which computer-mediated, so that it develops into 

a research technique for the social media field. Netnography, making social media 

a research tool to build sustainable systems for new intelligence markets.  

 

Keywords: Conflict Discourses, Communication Convergency, Conflict 

Communication Strategy.    
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